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MOTTO 

 

 

                            

            

 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali Imron: 

104).
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1
  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: Toha Putra, 1989, hlm. 

93. 
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ABSTRAK 

Awal terbentuknya PNPM (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat) 

Mandiri yaitu untuk penanggulangan kemiskinan. Program ini ditujukan untuk 

masyarakat menjadi lebih mandiri melalui pemberdayaan dalam dunia usaha. Dasar 

hukum dari PNPM Mandiri adalah Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 15 tahun 

2010 tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan dan Instruksi Presiden (Inpres) 

Nomor 3 tahun 2010 tentang Program Pembangunan yang Berkeadilan. BKM (Badan 

Keswadayaan Masyarakat) sebagai motor penggerak untuk mendistribusikan dana 

yang diterima dari PNPM Mandiri kepada masyarakat miskin sebagai modal untuk 

menjalankan program dari PNPM Mandiri. Dana itu dinamakan BLM (Bantuan 

Langsung Masyarakat). BKM Rejomulyo mendistribusikan dana BLM melalui tiga 

bidang yaitu infrastruktur/lingkungan, ekonomi, dan sosial. Kegiatannya itu dengan 

memberikan pinjaman pada bidang ekonomi dan lingkungan, dan dalam bidang sosial 

diberikan berupa kerja sama modal, dimana pihak BKM Rejomulyo memberikan 

dana Rp. 2.050.000,- kepada setiap orang dengan pembagian hasil 70% : 30%. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: 1. Bagaimana praktek kerja sama 

dalam pendistribusian dana BKM bidang UPS di BKM Rejomulyo Desa Kertomulyo 

Kec. Brangsong Kab. Kendal?, 2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktek 

kerja sama dalam pendistribusian dana BKM bidang UPS di BKM Rejomulyo Desa 

Kertomulyo Kec. Brangsong Kab. Kendal?. Skripsi ini merupakan penelitian 

lapangan (field reseach), metode pengumpulan datanya menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi, data-data yang terkumpul berupa data primer 

dan sekunder serta analisisnya menggunakan deskriptif kualitatif normatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan praktek kerja sama 

dalam pendistribusian dana BKM Rejomulyo bidang UPS yaitu kerja samanya 

dengan melakukan pemeliharaan kambing, jika dilihat dasar hukumnya sudah sesuai 

dengan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 15 tahun 2010 tentang Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan dan Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 3 tahun 2010 

tentang Program Pembangunan yang Berkeadilan, alasannya yaitu sumber daya yang 

sudah ada, dan dilakukan oleh masyarakat miskin. Akan tetapi dalam visi dan misi 

PNPM Mandiri yaitu tercapainya kesejahteraan masyarakat, selama pelaksanaannya 

sampai sekarang belum terwujud, alasanya yaitu SDM (Sumber Daya Manusia) yang 

rendah, meliputi masyarakat yang mengelola pemeliharaan kambing kebanyakan 

sudah berusia tua, berpendidikan rendah sehingga kurangnya kemampuan dalam 

mengatur keuangan dan belum tertanamnya jiwa berwirausaha. Menurut hukum 

Islam, praktek kerja samanya sama dengan akad Muḍarabah muqqayyadah dan 

dilihat dari rukun dan syaratnya sudah sah, tetapi mengenai biaya pemeliharaan 

kambingnya mengalami perbedaan pendapat para Ulama yaitu ada yang 

membolehkan menerima biaya selama memelihara dan ada yang tidak membolehkan 

mendapatkan biaya pemeliharaan. 

Kata kunci: BKM dan BLM. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-Latin 

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543 

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Ba>‟ b ب

 - Ta>‟ t ت

 S|a>‟ s\ s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā‟ ḥ (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā‟ kh خ

 - Dal d د

 Żal ż z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā‟ r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 S{a>d s} s (dengan titik di bawahnya) ص

 D{a>d ḍ ض
 

d (dengan titik di bawahnya) 

 T{a>‟ t} t (dengan titik di bawahnya) ط

 Z}a>‟ z} z (dengan titik di bawahnya) ظ
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 Ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 - Gain g غ

 - Fa>‟ f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Ha>‟ h ه

 Hamzah ′ apostrof, tetapi lambang ini ء

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - Ya>‟ y ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh:  أحمد ية ditulis Ahmadiyyah 

III. Tā‟marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. Contoh: 

 ditulis jamā’ah  جماعة

2. Bila dihidupkan ditulis t Contoh:  كرامةالأولياء ditulis karāmatul-auliyā‟ 

IV. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

V. Vokal Panjang 



xiv 

 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī , dan u panjang ditulis ū, masing- masing 

dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan fathah + 

wāwu mati ditulis au. 

VII. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan dengan 

apostrof ( ′ ) 

Contoh:أأنتم ditulis a′antum, نثمؤ  ditulis mu′annaś 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh: القرأن ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh: الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

IX. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) 

X.      Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخالاسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām. 
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